
 

 

 

 

 

 

 

 
BAB IV 

ANALISIS MORFO- SINTAKSIS FUNGSI HURUF HAMZATUL QAT’  

DALAM BAHASA ARAB 

 

4.1 PENGANTAR 

 

Pada bab 4, yaitu Analisis Morfo-sintaksis Fungsi Hamzatul Qat’ dalam 

Bahasa Arab ini peneliti akan mengemukakan tentang fungsi hamzatul qat ’yang 

ditinjau secara morfo-sintaksis. Analisa fungsi hamzatul qat ’ berdasarkan jenis 

kata, yaitu hamzatul qat’ pada fi’il, hamzatul qat ’ pada isim, dan hamzatul qat’ 

pada huruf. 

Tujuan yang akan dicapai dari analisis morfo-sintaksis fungsi hamzatul 

qat ’ dalam bahasa Arab ini adalah untuk mendapatkan jawaban yang tepat atas 

permasalahan-permasalaan sebagaimana yang telah dijabarkan dalam rumusan 

masalah pada bab pendahuluan. 

 

4.2 Hamzatul Qat ’ pada Fi’il 

 

Verba (fi’il) dalam bahasa Arab memiliki lebih dari satu pola, baik verba 

yang berbentuk triliteral maupun quadraliteral. Di antara pola-pola tersebut, 

terdapat penambahan berupa hamzatul qat’  di depan kata dasar asli. Pada pola 

verba yang berbentuk triliteral, penambahan HQ terjadi pada verba pola IV. 

 

 /Hamzatul Qat’ pada Pola   /?af’ala  4.2.1أَفْعَلَ
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  Polaفَعَلَ af'ala/ merupakan bentuk derivasi dari verba triliteral?/ أَفْعَلَ

dengan penambahan prefiks berupa hamzatul qat ’ pada bagian awal, serta vokal 

pada akar pertama disukunkan4 atau diberi tanda jeda. Menurut Haywood dan 

Nohmad (1965, 164), pola َأَفْعَل /?af’ala/ merupakan kausatif yaitu bersangkutan 

dengan perbuatan (verba) yang menyebabkan suatu keadaan atau kejadian, 

misalnya makna sufiks –kan dalam Bahasa Indonesia dalam kalimat Mereka 

menggiatkan gerakan pramuka. (Kridalaksana: 1982, 101) Dengan kata lain, pola 

af’ala/ berfungsi di?/ أَفْعَلَ  antaranya untuk merubah suatu verba yang 

intransitif menjadi transitif, atau verba transitif menjadi transitif yang ditandai 

dengan pemberian prefiks berupa huruf hamzatul qat’ pada kata dasar. Dalam 

bahasa Arab, pola َأَفْعَل /?af’ala/ ini memiliki beberapa fungsi yang berbeda-

beda, di antaranya: 

 Pola  /?af’ala/ digunakan untuk menyatakan suatu tindakan atau (1أَفْعَلَ

perbuatan (verba) yang menyebabkan terjadinya suatu keadaan atau 

kejadian. Merubah tindakan intransitif menjadi transitif, atau transitif 

menjadi transitif. Dalam bahasa Indonesia, pola َأَفْعَل /?af’ala/ serupa 

dengan afiks me-kan. Contohnya kata َجَلَس yang artinya ‘duduk’ setelah 

ditambah prefiks hamzatul qat’ dan berubah menjadi pola َأَفْعَل /?af’ala/, 

maka maknanya berubah menjadi ‘mendudukan’, َقَام /qāma/ asalnya 

 /aqwama?/ أَقْوَمَ aqāma/ asalnya?/ أَقَامَ ’qawama/ ‘berdiri/ قَوَمَ

‘mendirikan’, َنَزَل /nazala/ ‘turun’ َأَنْزَل /?anzala/ ‘menurunkan’. 

Pembentukan polanya adalah sebagai berikut: 

               (verba transitif)      َأَفْعَل     ← ( verba intransitif/ transitif)  أ +
فعل

 

 Apabila pola  /fa’ala/ mengandung makna transitif, maka setelahفَعَلَ

berubah menjadi pola َأَفْعَل /?af’ala/ maknanya sama dengan pola َفَعَل 
/fa’ala/. Contoh َبَدَل /badala/ ‘menggantikan’ َأَبْدَل /?abdala/ 

‘menggantikan’, َجَنَح /janaha/ ‘mencondongkan’ َأَجْنَح /?ajnaha/ 

                                                 
4 LL.D., W.Wright. A Grammar of the Arabic Language Volume I. 1951, 34 
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Pola 
فَعَلَ Makna VI VT Kalimat Pola َأَفْعَل Makna VI VT Kalimat 
قام أَقَامَ المُسْلِمُونَ الصَلاَةَ √   berdiri √   mendirikanقَامَ عَبْدُ االلهِ يَدْعُهُأَقَامَ

/qāma/       
/qāma ‘abdullahi 
yad’ūhu/ /?aqāma/       

/?aqāma al-muslimūna 
as -s alāta/ 

        

Hamba Allah 
berdiri 

menyembah-Nya         
Kaum Muslimin 

mendirikan shalat 
                     

bat/ بَطَنَ ana/ ‘menyembunyikan’ َأَبْطَن‘mencondongkan’,  /?abtana/ 

‘menyembunyikan’ 
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جَلَسَ أَحْمَد عَلَى 
جَلَسَالكُرْسِيُّ duduk √   mendudukkanأَجْلَسَ   √ 

أَجْلَسَ أَحْمَد أُمَّهُ عَلَى 
الكُرْسِيّ

/jalasa/       
/jalasa ?ah mad 
‘alal kursiyy/ /?ajlasa/       

/?ajlasa ?ah mad 
?ummahu ‘alāl kursiyy/ 

        
Ahmad duduk di 

atas kursi         
Ahmad mendudukkan 

ibunya di kursi 
                    

نَزَلَت الطَائِرَة في 
نَزَلَالمَطَار  √   turun √   menurunkanأَنْزَلَ

أَنْزَلَ االلهُ سَكِينَتَهُ عَلَى رَسُولِهِ 
وَ المُؤْمِنِين

/nazala/       
/nazalat  t a?irah fil 

mat ār/ /?anzala/       

/?anzalallāhu 
sakīnatahu 'alā rasūlihi 

walmu?minīn/ 

                  

Allah menurunkan 
ketenangangan kepada 
Rasul-Nya 

                  
dan kepada orang-orang 

beriman 

VI = Verba Intransitif 

VT= Verba Transitif 

 

 Pola  /?af’ala/ dapat digunakan untuk menyatakan suatu keadaan (2أَفْعَلَ

yang merupakan akibat dari tindakan atau keadaan lain. Seperti yang 

terdapat pada kalimat َسَخَط /sakhata/ yang memiliki makna ‘diganggu’ 

setelah berubah menjadi َأَسْخَط /?askhata/ maknanya berubah menjadi 

‘marah’. Setelah ditambah dengan prefiks berupa hamzatul qat ’ , َأَسْخَط 
/?askhata/ ‘marah’ merupakan akibat dari perbuatan lain, yaitu َسَخَط 
/sakhata/ ‘diganggu’. Contoh yang lainnya yaitu جَدُب /jadub/ ‘kering’ 

setelah berubah menjadi أَجْدب /?ajdaba/, maknanya berubah menjadi 

‘menderita (di musim kemarau)’. أَجْدب /?ajdaba/ merupakan akibat dari 

suatu keadaan kering atau kemarau sehingga menimbulkan penderitaan.   

 
Apabila suatu verba triliteral terdapat huruf hamzatul qat’ pada bagian 

awalnya, maka setelah berubah menjadi pola IV huruf hamzatul qat’ pada bagian 

awal kata dasar digabungkan dengan hamzatul qat ’  yang merupakan bagian dari 

pola IV dan tanda diakritik hamzah diganti dengan madda ( آ ), yaitu alif yang 

bervokal panjang. Perubahan tersebut terjadi karena vokal fathah lebih kuat 

dibandingkan dengan sukun.  
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Pola I Makna Pola IV Makna Imp VN 

أَآَلَ آآَلَ  Makan (memberi)آُلْ

makan 
إيكاَلٌ

أَلَمَ آلَمَ  menderita (membuat)آلِم

menderita 
إيلاَمٌ

أَمَنَ آمَنَ إيْماَنٌ percaya Mempercayaiنْآمِ

أَنِسَ آنَسَ إينَاسٌ memperhatikan memperhatikanآنِسْ

          
4.2.2 Hamzatul Qat’ pada Fi’il Ta’jub  

 

Fi’il ta’jub adalah verba dalam bahasa Arab yang digunakan untuk 

menyatakan kekaguman atas sesuatu, peristiwa, atau seseorang. FT berasal dari 

pola َأَفْعَل /?af’ala/ yang ditambahkan dengan partikel ما /mā/ sebagai penanda 

ta’jub disebut juga dengan التّعجّبيّة ما /mā at-ta’ajjubiyyah/. Fi’il ta’jub 

memiliki dua bentuk yang berbeda, antara lain: 

لَما أَفْعَ  /mā ?af’ala/. Terdiri dari verba pola ke IV, yaitu َ1أَفْعَل) FT Pola  
/?af’ala/ ditambahkan dengan ما /mā/ dan nomina akusatif yang ditandai 

dengan pemberian harokat fathah pada akhir kata, karena nomina akusatif 

tersebut berfungsi sebagai objek Polanya adalah sebagai berikut: 

 

 nomina akusatif  أَفْعَلُ+ ما   
 

Contohnya adalah sebagai berikut: 

 

 

 
!ما أَجْمَلَ أحْمَدًا

/mā ?ajmala ah madan/  

‘Betapa tampan Ahmad!’ 

 

!ما أَآْبَرَ المَسْجِدَ
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/mā ?akbara al-masjida/ 

 ‘Betapa besar masjid itu!’ 

 

....أَفْعِلْ بِ  /?af’il bi…./. ْ2أَفْعِل) FT pola  /?af’il/ merupakan bentuk 

imperatif dari pola َأَفْعَل /?af’ala/. Pola FT ini terdiri dari, bentuk 

imperatif pola  َأَفْعَل /?af’ala/ ditambahkan dengan partikel ِب /bi/ 

kemudian diikuti oleh nomina genitif karena dirangkaikan dengan 

preposisi, sehingga menjadi genitif yang ditandai dengan harokat kasrah 

pada akhir kata. Pembentukkannya adalah sebagai berikut: 

 

nomina genitif+ بِ + أَفْعِلْ  

 
contoh:  

 

!أَجْمِلْ بِأَحْمَدٍ
/?ajmil bi?ahmadin/ 

‘Betapa tampan Ahmad!’ 

 

!أَآْبِرْ بِالمَسْجِدِ
/?akbir bilmasjidi/ 

‘Betapa besar masjid itu!’ 

 

Pada pola FT terdapat hamzatul qat’ pada awal kata, diletakkan di atas alif 

karena berharokat fathah dan berada di bagian awal. Apabila pola tidak 

ditambahkan infleksi berupa HQ pada verba triliteral, maka maknanya akan 

menjadi berbeda. Dalam bahasa Arab, partikel ما /mā/ digunakan juga sebagai 

kata tanya yang bermakna ‘apakah’. Apabila partikel ما /mā/ diletakkan 

bersamaan dengan verba atau nomina tanpa diberikan infleksi berupa hamzatul 

qat ’, maka kalimat yang terbentuk bukan berupa FT melainkan kalimat tanya 

seperti yang terdapat pada kalimat berikut: 
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ماَ آَتَبْتَ؟   ؟ 
/mā katabta?/ 

‘Apa yang kamu tulis?’ 

 

يَّة؟ماَ مَعْنَى ذَلِك بِالإنْدُونِسِ
/mā ma’nā żālik bil?indūnisiyyah/ 

‘Apakah maknanya dalam (bahasa) Indonesia?’ 

 

Setelah ditambahkan infleksi berupa hamzatul qat ’ pada awal kata dan 

nomina akusatif atau genitif, maka akan menjadi sebuah kalimat yang menyatakan 

kekaguman, seperti dua contoh sebelumnya. Sehingga, apabila dirangkaian 

dengan partikel َما /mā/ dan nomina akusatif atau dengan preposisi ِب /bi/ dan 

nomina genitif, hamzatul qat ’ juga dapat digunakan sebagai pembentuk fi’il ta’jub 

yang menyatakan kekaguman akan sesuatu hal, peristiwa atau seseorang.  

 

 
4.2.3 Hamzatul Qat’  pada Pronomina Persona Pertama Tunggal Bentuk 

Imperfek (Dhamir أنا /?ana/) 

Pronomina persona adalah pronomina atau kata ganti yang menunjuk 

kategori persona seperti saya, ia , mereka, dan sebagainya.(Kridalaksana: 1982, 

179) Pronomina persona pertama menunjuk kepada orang pertama tunggal, yaitu 

saya atau aku. Dalam bahasa Arab, pronomina persona dapat dilihat dari kala atau 

tense suatu tindakan tersebut dilakukan. Menurut Harimurti Kridalaksana, kala 

adalah pembedaan verba untuk menyatakan perbedaan waktu atau jangka 

perbuatan atau keadaan, biasanya dibedakan antara kala lampau, kala kini, dan 

kala mendatang. Bentuk imperfek atau kala kini yang dalam bahasa Arab disebut 

dengan الفعل المضارع /al-fi’il al-mudāri’/ ditandai dengan infkelsi berupa 

hamzatul qat’ yang diletakkan pada bagian awal verba imperfek.  

  Pronomina persona pertama tunggal dibentuk dengan cara menambahkan 

hamzatul qat ’ pada bagian awal verba imperfek. Harokat pada akar pertama 
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disukunkan, kemudian akar kedua dan ketiga berharokat dhommah. HQ 

berharokat fathah dan berada di atas alif karena diletakkan di awal kata, sebagai 

penanda verba imperfek HQ juga berharokat fathah sesuai dengan ketentuan 

dalam verba imperfek.  

 

 + Verba imperfekأَ

 
 أَآْتُبُ← ي –آْتُبُ +  أ ←يَكْتُبُ + أَ 

 
Contoh:  

أَآْتُبُ الرِسَالَةَ
/?aktubu ar-risālah/ 

‘Saya (sedang) menulis surat’ 

 

أَقْرَأُ الكِتَابَ
/?aqra?ul kitāb/ 

‘Saya (sedang) membaca buku’ 

 

Hamzatul qat ’ sebagai pronomina persona pertama tunggal dapat 

dirangkaikan dengan huruf tanfis yang digunakan untuk menyatakan suatu 

tindakan yang dilakukan pada masa yang akan datang. Huruf tanfis dilambangkan 

dengan huruf ُسسَأَآْتُب. Contoh :  /sa?aktubu/ ‘Saya akan membaca’. HQ 

diletakkan diatas huruf alif karena HQ berharokat fathah dan huruf sebelumnya 

juga berharokat fathah.  

Menurut Rafi (1998), apabila suatu kata diawali dengan hamzatul qat’ 

sebagai kata dasar, maka pronomina persona tunggal ditulis dengan menggunakan 

madda atau alif panjang. Hal tersebut disebabkan karena terdapat dua hamzatul 

qat ’ dengan vokal yang sama, yaitu fathah. Apabila suatu bentuk imperfek 

dirangkaikan dengan fi’il shahih mahmuz, seperti yang terdapat pada kalimat 

 ya?kulu/ ‘Dia sedang makan’, maka setelah subjek berubah menjadi/ يَأْآُلُ
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pronomina persona pertama tunggal HQ akan menjadi madda karena terdapat dua 

HQ yang berharokat sama, yaitu fathah.  

 

 آآُلُ← أَأَآُلُ ←أَآُلُ + أ 
 

الفل  
المضارع ضمير أنا  Makna Kalimat 
يَأْآُلُ آآل آآل  Saya makan الكباب

      /?ākalal kabāb/ 
      Saya makan Kebab 
        
يَأْبُدُ آبد آبد  Saya tinggal بالفندق
      /?ābada bil funduq/ 
      Saya tinggal di hotel 

 
4.3 Hamzatul Qat ’ Pada Isim 

 

Hamzatul qat ’ juga ditemukan pada isim, yaitu pada jamak taksir, isim 

sifat, dan kalimat komparatif dan superlatif. Hamzatul qat ’  ditambahkan pada 

kata dasar. Penambahan HQ dapat menyebabkan terjadinya perubahan makna dan 

ada pula yang tidak merubah makna.  

 

4.3.1 Hamzatul Qat’  Pada Jamak Taksir 

 

Jamak taksir merupakan salah satu jenis jamak (plural) dalam bahasa 

Arab yang sedikit banyak mengalami perubahan dari bentuk tunggalnya (singular) 

dengan penambahan atau pengurangan konsonan atau perubahan vokal.5 Untuk 

sebagian besar nomina dalam bahasa Arab, beberapa kata jamak sudah tidak 

dipergunakan lagi. Tetapi, jamak taksir masih tetap digunakan. Jamak taksir 

memiliki berbagai macam pola yang berbeda, di antara pola-pola tersebut terdapat 

penambahan hamzatul qat ’  setelah menjadi jamak taksir dari bentuk tunggalnya. 

Beberapa pola jamak taksir yang mengalami penambahan berupa hamzatul qat’, 

                                                 
5 Ibid., 192 
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أفعال أفعل  ,/antara lain   /?af’ālun/,   /?af’ulun/,   /fu’alā?uفعلاء

أفعلاء أفعلة    ,/af’ilā?u/,   /?af’ilah/,   /fa’ā?il?/  فعائلأفاعل

/?afā’il/, أفاعل /?afā’īl/. 

Seperti yang terdapat pada pola-pola jamak taksir sebelumnya, hamzatul 

qat ’ yang digunakan sebagai penambah dalam jamak taksir dapat diletakan di 

depan, di tengah, maupun akhir suatu kata tergantung pada vokal yang 

mengikutinya. 

 

  af’ālun/ 4.3.1.1 Hamzatul Qat’  Pada Pola Jamak Taksir?/ أفعال

 Pola JT  /?af’ālun/ ditemukan hampir di semua pola nominaأفعال

triliteral, antara lain pola ٌفَعْلٌرَقْم /fa’lun/ seperti yang terdapat pada kata  
/raqmun/ ‘nomor’ → ْقامأَر  /?arqām/, ٌرَصْد /rasdun/ ‘observasi’ → أرصاد 
/?arsād/, ٌرَتْل /ratlun/ ‘rel kereta’ → أرتال /?artāl/, pola ٌفَعَل /fa’alun/ seperti 

yang terdapat pada kata ٌوَلَد /waladun/ ‘anak laki-laki’ → أولاد /?aulād/, ٌقَلَم 
/qalamun/ ‘pulpen’ → أقلام /?aqlām/, ٌغَلَق /galaqun/ ‘kunci’ → أغلاق 
/?aglāq/, pola ٌفِعْل /fi’ilun/ seperti yang terdapat pada kata ٌغِرْس /girsun/ 

‘tanaman’ → أغراس /?agrās/, ٌضِلْع /dil’un/ ‘tulang rusuk’ → أضلاع /?adlā’/, 

أرزاق → ’rizqun/ ‘mata pencaharian/ رِزْقٌ ,/arzāq?/ طِفْلٌ  /tiflun/ ‘anak-anak’ 

at/  أَطْفَالعِنَبٌ fi’alun/ seperti yang terdapat pada kata/ فِعَلٌ → fāl/, pola  
/’inabun/ ‘anggur’ → أعناب /?a’nāb/, ٌدَنِف /danifun/ ‘penyakit berat’ → أدناف 
/?adnāf/, pola ٌفَعِل /fa’ilun/ pada kata ٌفَخِذ /fakhiżun/ ‘paha’ → ذأفخا  
/?afkhāż/, ٌرَحِم أرحام   rahim/ →  /?arhām/, pola/ عُرْسٌ fu’lun/ pada kata/ فُعْلٌ
/’ursun/ ‘pernikahan’ → أعراس /?a’rās/, ٌبُرْج /burjun/ ‘menara’ → أبراج 
/?abrāj/, pola ٌفُعُل /fu’ulun/ pada kata ٌظُفُر /zufurun/ ‘kuku’ → أظفار /?azfār/.  

 Pada pola jamak taksir  /?af’ālun/ terdapat hamzatul qat’ yangأفعال

terletak di bagian awal dan ditulis di atas huruf alif. Hamzatul qat ’ berada di atas 

alif karena terletak di awal kata dan berharokat fathah. Beberapa teori yang 

mendukung pernyataan tersebut, antara lain: 

1) Mahdi (2000, 498). Hamzah pada bagian awal apabila diikuti oleh kasrah, 

maka diletakkan di bawah alif. Sedangkan, bila diikuti oleh fathah atau 

dhommah, maka hamzah ditulis di atas alif.  
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2) Harun (1987, 6). Hamzatul qat’  yang berada di bagian awal kata ditulis 

di atas alif berharokat fathah atau dhommah. 

3) Rafi (1998, 8). Apabila hamzah terletak di bagian awal kata, maka hamzah 

dapat ditulis pada bagian atas atau bawah huruf alif. Jika mengandung 

harokat fathah atau dhommah, maka hamzah berada di atas alif.  

Pola jamak taksir أفعال /?af’ālun/ terdiri dari kata dasar yang diberi 

infleksi berupa hamzatul qat ’ pada bagian awal dan pada akar kedua ditambahkan 

huruf alif sebagai penanda vokal panjang. Pembentukkan jamak taksir أفعال 
/?af’ālun/ adalah dengan cara menambahkan infleksi berupa HQ pada bagian awal 

kata, kemudian menambahkan alif pada akar kedua kata dasar. Selanjutnya 

merubah harokat sesuai dengan pola أفعال /?af’ālun/.  

 

 أفْعَال←ل + ا +  عَ ←عْ +  فْ ←فَ +  أ ←فَعْلٌ 
 

 أفْعَال←ل + ا + عَ +  فْ ←فَ +  أ ←لٌ فَعَ
 

 أفْعَال←ل + ا +  عَ ←عْ +  فْ ←فِ +  أ ←فِعْلٌ 
 

 أفْعَال←ل + ا + عَ +  فْ ←فِ +  أ ←فِعَلٌ 
 

 أفْعَال←ل + ا +  عَ ←عِ +  فْ ←فَ +  أ ←فَعِلٌ 
 

 أفْعَال←ل + ا +  عَ ←عْ +  فْ ←فُ +  أ ←فُعْلٌ 
 

 أفْعَال←ل + ا +  عَ ←عُ  +  فْ←فُ +  أ ←فُعُلٌ 
 
 

 
 /Hamzatul Qat’  pada Pola Jamak Taksir    /?af’ilah 4.3.1.2أفعلة
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Pola jamak taksirأفعلة   /?af’ilah/ ditemukan pada nomina quadriliteral 

berbentuk ٌفَعَال /fa’ālun/, ٌفِعاَل /fi’ālun/, dan ٌفُعَال /fu’ālun/ seperti yang 

terdapat pada kata طَعَام /t a’ām/ ‘makanan’  أَطْعمة /?at’imah/, بِساط /bisāt/ 

‘kafan’  أبسطة /?absi tah/, ذُباب /żubāb/ ‘lalat’  ّةأذب  /?ażibbah/. Selain 

itu, pola jamak taksir أفعلة  /?af’ilah/ ditemukan juga pada nomina quadriliteral 

pola فَعِيل /fa’īl/ seperti yang terdapat pada kata جَبِين /jabīn/ ‘dahi’ → أَجْبِنَة 
/?ajbinah/, قَضِيْب /qadīb/ ‘dahan’ → أَقَضِبَة /?aqdībah/, ِيْبآَث  /kasīb/ ‘bukit 

pasir’ → أَآْثِبَة /?aksibah/. 

 Pola JT   /?af’ilah/ terdiri dari kata dasar, hamzatul qat’ yang beradaأفعلة

pada awal kata, dan ة (ta marbutha) yang berada pada bagian akhir kata. 

Pembetukkan pola JT أفعلة لٌفَعَا  /fa’ālun/, ٌفِعاَل  /?af’ilah/ pada NQ pola  
/fi’ālun/, dan ٌفُعَال /fu’ālun/ dengan cara menambahkan HQ pada awal kata, 

kemudian menghilangkan huruf alif sebagai vokal panjang pada akar kedua. 

Selanjutnya pada bagian akhir ditambahkan dengan ة (ta marbutha). Harokat 

masing-masing pola akan berubah mengikuti harokat pada pola أفعلة  /?af’ilah/. 

Hamzatul qat ’ pada pola أفعلة  /?af’ilah/ diletakkan di atas alif karena memiliki 

harokat fathah dan letaknya berada di awal kalimat.  

 

  أَفْعِلَة←ة  + ل+  ا – عِ ←عَ +  فْ ←فَ +  أ ←فَعَالٌ 
 

  أَفْعِلَة←ة + ل +  ا – عِ ←عَ +  فْ ←فِ +  أ ←فِعَالٌ 
 

  أَفْعِلَة←ة + ل +  ا – عِ ←عَ +  فْ ←فُ +  أ ←فُعَالٌ 
 

 Untuk NT pola  /fa’īl/ pembentukkan jamak taksirnya adalah denganفَعِيل

cara menghilangkan huruf ي yang berada setelah akar kedua, kemudian 

menambahkan infleksi berupa HQ pada awal kata dan ة (ta marbutha) pada 

bagian akhir kata. Harokat pada akar pertama berubah menjadi sukun, sedangkan 

harokat pada akar kedua tetap kasrah. HQ dilatakkan di atas alif karena 

berharokat fathah dan berada di awal kata. 
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 أَفْعِلَة←ة + ل +  ي –عِ +  فْ ←فَ +  أ ←فَعِيل 
 

 /Hamzatul Qat’  pada Pola Jamak Taksir   /fa’ā?il 4.3.1.3فعائل

 

 Pola jamak taksir  /fa’ā?il/ sebagian besar berasal dari nominaفعائل

quadriliteral6 yang memiliki vokal panjang atau huruf ilah pada akar kedua dan 

terdapat ة (ta marbutha) pada akhir kata sebagai penanda gender feminin7. 

Seperti yang terdapat pada kata رِسَالَة /risālah/ ‘surat’ bentuk jamak taksirnya 

adalah رَسَائل /rasā?il/ ‘surat-surat’ dan بُحَيْرَة /buhairah/ ‘danau’ bentuk jamak 

taksirnya adalah بَحَائر /bahā?ir/ ‘danau-danau’. 

 Pola jamak taksir  /fa’ā?il/ dibentuk dengan cara menambahkanفعائل

huruf alif pada akar kedua sebagai vokal panjang fathah dan hamzatul qat ’ setelah 

huruf alif. Hamzatul qat ’ tersebut diletakkan di atas ى karena berharokat 

kasrah, sehingga menjadi ئ . Apabila dalam bentuk mufrad akar kedua terdapat 

huruf alif sebagai vokal panjang fathah, maka akar kedua tersebut tidak 

mengalami perubahan pada bentuknya. Seperti yang terdapat pada kata لَةرِسَا  
/risālah/ ‘surat’ menjadi رَسَائل /rasā?il/ ‘surat-surat’, غِرَارَة /girārah/ ‘karung’ 

menjadi غَرَائر /garā?ir/ ‘karung-karung’, بِطَاقَة /bitāqah/ ‘kartu’ menjadi 

  .’batā?iq/ ‘kartu-kartu/ بَطَائق

 Pembentukan Pola jamak taksir  /fa’ā?il/ berdasarkan pola kataفعائل

dasarnya adalah sebagai berikut: 

 

 

1) Pola فِعَالَة /fi’ālah/ 

Pola فِعَالَة  /fi’ālah/ ditemukan pada kata-kata seperti  /girārah/ غِرَارَة

‘karung’, رِسَالَة /risālah/ ‘surat’, غِلاَلَة /gilālah/ ‘kerudung’, بِطَاقَة 
/bitāqah/ ‘kartu’, َارَةبِش  /bišārah/ ‘berita bagus’. Pola jamak taksir 

dibentuk dengan cara menghilangkan ة (ta marbutha) pada akhir kata 

                                                 
6 Nomina quadriliteral adalah nomina yang terdiri dari empat konsonan, seperti kata ٌشَمال 
/šamāl/‘angin utara’ yang terdiri dari empat konsonan, yaitu ل ,ا ,م ,ش . 
7 Data diperoleh dari Kamus Arab-Inggris Hans Wehr 

Universitas Indonesia 
Sebuah tinjauan..., Fauzia Rakhmawati, FIB UI, 2009



 

dan menambahkan hamzatul qat’ berharokat kasrah setelah huruf alif. 

Vokal pada akar pertama berubah dari kasrah menjadi fathah.   

 فَعَائل← ة -ل + ئ + ا + عَ + فَ ← فِ←فِعَلَة 
 

Pola 
فِعَالَة  Makna Pola Jamak Taksir Makna  فَعَائل
غِرَارَة  karung karung-karungغَرَائر
رِسَالَة  surat surat-suratرَسَائل
غِلاَلَة  kerudung kerudung-kerudungغَلائل
بِطَاقَة  kartu kartu-kartuبَطَائق
ةبِشَارَ  berita bagus berita-berita bagusبَشَائر

 

2) Pola فَعِيلَة /fa’īlah/ 

Pola فَعِيلَة /fa’ilah/ ditemukan pada kata-kata seperti ضَرِيبَة /darībah/ 

‘pajak’, عَجِيبَة /’ajībah/ ‘keajaiban’, دَسِيسَة /dasīsah/ ‘intrik’, رَبِيبَة 
/rabībah/ ‘anak tiri perempuan’, رَهِينَة /rahīnah/ ‘hipotek’. Pola jamak 

taksir dibentuk dengan cara menghilangkan huruf ي yang terletak 

setelah akar kedua dan ة (ta marbutha) yang terletak pada akhir kata. 

Kemudian pada akar kedua ditambahkan huruf alif sebagai vokal panjang 

fathah dan hamzatul qat ’ berharokat kasrah setelah huruf alif. Harokat 

pada akar kedua berubah dari kasrah menjadi fathah. 

 فَعَائل← ة -ل + ئ + ا +  ي –عِ +  فَ ←فَعِيلَة 
 

Pola 
فَعَائل Makna Pola Jamak Taksir  فِعَالَة Makna 

ضَرِيبَة
 pajak    Pajak-pajak   ضَرَائب

عَجِيبَة  keajaiban   Keajaiban-keajaiban   عَجَائب
دَسِيسَة   intrik   Intrik-intrik دَسَائس

 
 Anak tiri 

perempuan رَبِيبَة رَبَائب   
 Anak tiri perempuan-
anak tiri perempuan 

رَهِينَة   hipotek   Hipotek-hipotek رَهَائن
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Apabila pada akar kedua terdapat hamzatul qat’ yang berharokat kasrah, 

maka setelah berubah menjadi jamak taksir akar kedua digantikan dengan huruf 

ilah seperti yang terdapat pada kata-kata رَائعَة /rā?i’ah/ ‘sesuatu yang 

mengagumkan’ pola jamak taksirnya adalah رَوَائع /rawā?i’/, شَائبَة /šā?ibah/ 

‘noda’ pola jamak taksirnya adalah شَوَائب /šawā?ib/, شَائعَة /šā?i’ah/ pola 

jamak taksirnya adalah شَوَائع /šawā?i’/ ‘rumor’.  

  

 /Hamzatul Qat’  pada Pola Jamak Taksir   /fu’alā?u 4.3.1.4فعلاء

 

 Pola jamak taksir  /fu’alā?u/ ditemukan pada nomina quadriliteralفعلاء

pola فعيل /fa’īl/ dan فَاعل /fā’il/. Dalam Kamus Hans Wehr, Pola jamak taksir 

 fu’alā?u/ memiliki makna ajektiva dan ajektiva verbal8, seperti yang/ فعلاء

terdapat pada kata ضَعِيف /da’īf/ ‘lemah’  ضُعَفَاء /du’afā?/, ظَرِيف /z arīf/ 

‘jenaka’  ظُرَفَاء /z urafā?/, قَدِيم /qadīm/ ‘kuno’  قُدَمَاء /qudamā?/, ضَمِين 
/damīn/ ‘bertanggung jawab’  ضُمَنَاء /dufanā?/, رَقِيب /raqīb/ ‘waspada’  

 ,quranā?/. Namun/ قُرَنَاء  ’qarīn/ ‘berhubungan/ قَرِين ,/?ruqabā/ رُقَبَاء

adapula yang memiliki makna nomina sebagaimana jamak taksir pada umumnya 

seperti yang terdapat pada kata رَئيس /ra?īs/ ‘presiden’  رُؤَسَاء /ru?asā?/, 

  ’safīr/ ‘duta besar/ سفير ,/?umarā?/ أُمَراء  ’amīr/ ‘komandan?/ أَمِير

 /bāsil/ بَاسِل ,/?ulamā’/ عُلَماء  ’ālim/ ‘ilmuwan’/ عَالِم ,/?sufarā/ سُفَراء

‘berani’  بُسَلاَء /busalā?/, شَاعِر /šā’ir/ ‘penyair’  شُعَرَاء /šu’arā?/. 

 Pola jamak taksir  /fu’alā?u/ terdiri dari kata dasar, huruf alif padaفعلاء

akar ketiga, dan hamzatul qat’ pada akhir kata. Pola ini dibentuk dengan cara 

menghilangkan huruf ي yang terletak pada akar ketiga, kemudian 

menggantikannya dengan huruf alif sebagai vokal panjang fathah. Pada bagian 

akhir kata dasar ditambahkan hamzatul qat’ yang ditulis berdiri sendiri sejajar 

dengan huruf lainnya. Harokat pada akar pertama berubah dari fathah menjadi 

dhommah, sedangkan untuk akar kedua terjadi perubahan harokat dari kasrah 

menjadi fathah. Apabila kata dasar berbentuk فَاعِل /fā’il/, pembentukan jamak 
                                                 
8 Ajektiva adalah kata yang menerangkan kata benda. Dalam BI ajektiva mempunyai ciri dapat 
bergabung dengan tidak dan partikel seperti lebih, sangat, dsb.  Sedangkan, ajektiva verbal adalah 
ajektiva yang fungsi dan maknanya dekat dengan verba. (Kridalaksana, Kamus Linguistik: 1982, 
3-4) 
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taksirnya adalah dengan cara menghilangkan huruf alif pada akar pertama 

kemudian menambahkan huruf alif pada akar ketiga sebagai vokal panjang dan 

HQ pada akhir kata. Harokat pada akar pertama berubah dari fathah menjadi 

dhommah dan harokat pada akar kedua berubah dari kasrah menjadi dhommah.  

 

 فُعِلاَء←ء + ا + لَ +  ي – عَ ←عِ +  فُ ← فَ ←فَعِيل 
 

 فُعِلاَء←ء + ا + لَ +  عَ ←عِ +  ا - فُ ← فَ ←فَاعِل 
 

 Hamzatul qat’ pada pola jamak taksir  /fu’alā?u/ berada pada   فعلاء

akhir kata dan diletakan sejajar dengan huruf lain tanpa dirangkaikan dengan salah 

satu huruf ilat. Posisi hamzatul qat ’ yang berdiri sendiri pada bagian akhir 

tersebut disebabkan sebelum hamzatul qat’ terdapat huruf yang berharokat sukun, 

yaitu huruf alif sehingga hamzatul qat ’ diletakan berdiri sendiri. Teori-teori yang 

mendukung pernyataan tersebut, antara lain: 

1) Mahdi (2000, 499). Menurut Alosh Mahdi dalam bukunya yang berjudul 

Ahlan wa Sahlan: Functional Standard Arabic for Beginner menyatakan 

bahwa apabila hamzatul qat ’ yang berada pada bagian akhir suatu kata 

tidak didahului oleh huruf yang memiliki vokal pendek dengan kata lain 

mengandung sukun dan didahului oleh huruf yang memiliki vokal 

panjang, maka hamzatul qat’ diletakan pada satu baris. Seperti yang 

terdapat pada kata ٌشَيْء /šai?un/ ‘sesuatu’, ٌجُزْء /juz?un/ ‘bagian’, dan 

 .’mā?un/ ‘air/ مَاءٌ

 Harun (1987, 10). Menurut Harun dalam bukunya yang berjudul (2 قواعد

 qawā’idul ?imlā?/ menyatakan bahwa apabila sebelum hamzatul/ الإملاء

qat ’ terdapat huruf yang disukunkan atau terdapat huruf و (waw) tasydid 

yang berharokat dhommah (  maka HQ diletakan sejajar dengan huruf ,(وُّ

lain atau berdiri sendiri. Contohnya antara lain َجَاء  ,/jā?a/,  /dar?un/ دَرْءٌ

dan ُالتَّبَوُّء /at-tabawwu?u/. 

  Turkiy (1992, 77). Menurut Turkiy dalam bukunya yang berjudul (3الكِتَابَة
/al-kitābah/ menyatakan bahwa hamzatul qat’ yang berada pada akhir 
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suatu kata diletakan sejajar dengan huruf lain atau berdiri sendiri apabila 

didahului oleh huruf yang berharokat sukun. Contoh: ُالمَرْء /al-mar?u/, 

 ./wudū?un/ وُضُوْءٌ ,/jazā?un/ جَزَاءٌ

 Rafi (1998, 21). Menurut Rafi dalam bukunya yang berjudul (4 فِي دُرُوس

ـلاءالإم  /durūs fil ?imlā?/ menyatakan bahwa apabila huruf sebelum 

hamzatul qat’ mengandung harokat sukun, maka HQ digambarkan berdiri 

sendiri sejajar dengan huruf lainnya meskipun HQ memiliki harokat 

dhommah, kasrah, atau fathah. Contoh: ٌجُزْء /juz?un/, ْءٍجُز  /juz?in/, 

  ./juz?an/ جُزْءً

 

 /Hamzatul Qat’  pada Pola Jamak Taksir  /?af’ilā?u 4.3.1.5أفعلاء

 

 Pola jamak taksir  /?af’ilā?u/  ditemukan pada nomina quadriliteralأفعلاء

berbentuk فَعيل /fa’īl/, seperti yang terdapat pada kata قريب /qarīb/ ‘sanak 

saudara’  أقرباء /?aqribā?/, صديق /sadīq/ ‘teman’  أصدقاء /?asdiqā?/. 

Akan tetapi berbeda dengan pola sebelumnya kebanyakan nomina quadriliteral 

ini berasal dari verba triliteral yang memiliki huruf ganda atau tasydid. Seperti 

yang terdapat pada kata حبيب /habīb/ ‘kekasih’ yang berasal dari VT َّحَب 
/habba/ ‘mencintai’  أحِباَّء /?ahibbā?/, طبيب /tabīb/ ‘dokter’ yang berasal dari 

VT َّطب  tabba/ ‘mengobati’   /?af’ilā?u/ juga/أفعلاء atibbā?/. Pola JT?/ أطباء

terdapat pada nomina triliteral yang memiliki huruf akhir berupa huruf ilah, 

seperti yang terdapat pada kata َذآِي /żakiya/ ‘cerdas’  أذآياء /?ażkiyā?/, ٌدَلُو 
/dalwun/ ‘ember’  أدلاء /?adlā?/, صدا /s adā/ ‘gema’  أصداء /?asdā?/.  

 Pola jamak taksir  /?af’ilā?u/ terdiri dari kata dasar yangأفعلاء

ditambahkan dengan hamzatul qat’ pada bagian awal kata dan akhir kata sebagai 

infleksi9. Kemudian akar ketiga ditambahkan huruf alif sebagai vokal panjang. 

Harokat pada akar pertama disukunkan, sedangkan harokat pada akar kedua 

kasrah. Pembentukan jamak taksir أفعلاء /?af’ilā?u/ akan diuraikan satu per satu 

sesuai dengan bentuk kata dasarnya. 

                                                 
9 Infleksi adalah penambahan bentuk kata yang menunjukkan pelbagai hubungan gramatikal, 
mencakup deklinasi nomina, pronominal, dan ajektiva dan konjugasi verba. (Kridalaksana, Kamus 
Linguistik: 1982, 83) 
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 ,/Apabila kata dasar berbentuk nomina quadriliteral  /fa’īl (1فعيل

pembentukan jamak taksirnya adalah dengan menghilangkan huruf ي 
yang terletak setelah akar kedua. Kemudian pada bagian awal diberikan 

infleksi berupa hamzatul qat’ berharokat fathah dan pada akar ketiga 

ditambahkan huruf alif sebagai vokal panjang  dan pada bagian akhir kata 

diletakkan hamzatul qat ’ dalam satu baris. Harokat pada akar pertama 

disukunkan, sedangkan akar kedua tetap berharokat kasrah. Contoh: 

s/ صديق ,/?aqribā?/ أقرباء  ’qarīb/ ‘sanak saudara/ قريب adīq/ 

‘teman’  أصدقاء /?asdiqā?/. 

 

 أَفْعِلاَء←ء + ا + ل +  ي –عِ +  فْ ←فَ +  أ ←فَعِيل 
 

2) Apabila nomina quadrilateral berasal dari verba triliteral yang memiliki 

huruf yang mengandung tasydid seperti yang terdapat pada kata حَبِيب 
/habīb/ ‘kekasih’ yang berasal dari VT َّحَب /habba/ ‘mencintai’. 

Pembentukan jamak taksirnya adalah menghilangkan huruf ي yang 

terletak setelah akar kedua. Kemudian diberikan infleksi berupa hamzatul 

qat ’ pada bagian awal dan akhir kata. Akar ketiga bersatu dengan akar 

kedua dan menjadi bentuk ganda atau tasydid kemudian ditambahkan 

huruf alif sebagai vokal panjang. Harokat pada akar pertama menjadi 

kasrah, akar kedua dan ketiga berharokat fathah . Contoh: حبيب /habīb/ 

‘kekasih’ yang berasal dari VT َّحَب /habba/ ‘mencintai’  أحِباَّء 
/?ahibbā?/, طبيب /tabīb/ ‘dokter’ yang berasal dari VT َّطب/tabba/ 

‘mengobati’  أطباء /?atibbā?/. 

 

 أحِبَّاء←ء + ا +  بّ ←ب +  ي –بِ +  حْ ←حَ +  أ ←حَبِيب 
 

   Apabila akar ketiga berupa huruf ilah, baik berupa huruf (3ا ,ي ,و
seperti yang terdapat pada kata َذآِي /żakiya/ ‘cerdas’, ٌدَلُو /dalwun/ 

‘ember’, صدا /s adā/ ‘gema’. Pembentukannya tergantung pada huruf ilah 

yang terletak pada akhir kata. Apabila huruf ilah pada akhir kata berupa 
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 huruf , pembentukan jamak taksirnya adalah dengan memberikanي

infleksi berupa  hamzatul qat’ pada awal dan akhir kata. Kemudian pada 

huruf ي ditambahkan huruf alif sebagai vokal panjang. Harokat pada 

akar pertama dihilangkan atau menjadi sukun, sedangkan harokat pada 

akar kedua tidak berubah.  

 أَذْآِياَء←ء + ا + ي + كِ +  ذْ ←ذَ +  أ ←ذَآِيَ 
 

 atau Apabila huruf ilah yang terletak pada bagian akhir berupa huruf و

 pembentukan jamak taksir adalah dengan cara menghilangkan akar ,ا

ketiga yang merupakan huruf ilah baik berupa huruf    و  atau ا dan 

memberikan infleksi berupa hamzatul qat’ pada awal dan akhir kata, 

kemudian pada akar kedua ditambahkan huruf alif sebagai vokal panjang. 

Harokat pada akar pertama berubah menjadi sukun sedangkan akar kedua 

berubah menjadi fathah. Contoh: َذآِي /żakiya/ ‘cerdas’  أذآياء 
/?ażkiyā?/, ٌدَلْو /dalwun/ ‘ember’  أدلاء /?adlā?/, صدا /s adā/ ‘gema’ 

 ./?asdā?/ أصداء 

 

 أدلاء←ء + ا + ل +  دْ ←دَ +  أ ←دَلْوٌ 
 

 أصداء←ء + ا + د +  صْ ←صََ +  أ ←صَدَا 
 

 /Hamzatul Qat’  pada Pola Jamak Taksir   /?af’ulun 4.3.1.6أفعل

 

 Pola jamak taksir  /?af’ulun/ ditemukan pada nomina triliteral yangأفعل

berbentuk ٌفَعْل /fa’lun/, ٌفِعْل /fi’lun/, ٌفَعَل /fa’alun/, ٌفُعْل /fu’lun/. Seperti yang 

terdapat pada kata ٌبَطْن  /batnun/ ‘perut’   /dirsun/ دِرْسٌ ,/abtunun?/ أَبْطُنٌ

‘baju baja’  ٌأَدْرُس /?adrusun/, ٌبَدَن /badanun/ ‘tubuh’  ٌأَبْدُن /?abdunun/, 

s/ صُلْبٌ ulbun/ ‘tulang belakang’  ٌأَصْلُب /?aslubun/. Pola أفعل /?af’ulun/ 

banyak ditemukan pada nomina yang memiliki makna anggota tubuh, seperti 

  ’rusgun/ ‘pergelangan tangan/ رُسْغٌ ,/arjulun?/ أَرْجُلٌ  ’rijlun/ ‘kaki/ رِجْلٌ

 . أَعيَنٌ  /ainun’/ عَيْنٌ , أَوْجَهٌ  ’wajhun/ ‘wajah/ وَجْهٌ ,/arsugun?/ أَرْسُغٌ
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 Selain itu, pola jamak taksir  /?af’ulun/ ditemukan pada nomina quadriliteralأفعل

pola ٌفَعَال /fa’ālun/, ٌفِعاَل /fi’ālun/, dan ٌفُعَال /fu’ālun/ seperti yang terdapat 

pada kata َتَادع  /’atādun/ ‘perlengkapan’  ٌأَعْتُد /?a’tudun/, دِرَاع /dirā’/ 

‘lengan’  ٌأَدْرُع   . ,أَغْرُبٌ  ’gurāb/ ‘gagak/ غُرَاب

 Pola jamak taksir  /?af’ulun/ terdiri dari kata dasar yang diberiأفعل

infleksi berupa hamzatul qat’ pada bagian awal kata. HQ ditulis di atas huruf alif 

dan berharokat fathah. hQ diletakan di atas huruf alif karena terletak di awal kata 

dan berharokat fathah. Beberapa teori yang mendukung pernyataan tersebut antara 

lain: 

1) Mahdi (2000, 498). Menurut Mahdi, HQ yang terletak pada awal kata dan 

diikuti oleh tanda fathah dan dhommah, maka HQ ditulis di atas alif.  

2) Harun (1987, 6). Menurut Harun, HQ pada awal kata ditandai dengan 

huruf alif dan memiliki harokat fathah atau dhommah, sedangkan untuk 

harokat kasrah HQ diletakkan di bawah alif.  

3) Rafi (1998, 8). Rafi menyatakan bahwa apabila HQ terletak di bagian awal 

kata, maka HQ dapat ditulis di atas atau di bawah huruf alif. Jika 

mengandung harokat dhommah atau fathah, maka HQ diletakkan di atas 

alif. Sedangkan apabila berharokat kasrah, HQ diletakkan di bawah alif.  

Pembentukan pola jamak taksir أفعل /?af’ulun/ akan diuraikan 

berdasarkan bentuk kata dasarnya, antara lain: 

لٌفَعْ  /fa’lun/, ٌفِعْل /fi’lun/, ٌفَعَل /fa’alun/, ٌ1فُعْل) Pola  /fu’lun/. Pola JT 

dibentuk dengan cara menambahkan hamzatul qat ’ pada bagian awal yang 

berharokat fathah. Kemudian harokat pada kata dasar diubah sesuai 

dengan harokat yang dimiliki oleh pola أفعل /?af’ulun/. 

 

 أَفْعُلٌ←ل +  عُ ←عْ +  فْ ←فَ +  أ ←فَعْلٌ 
 

 أَفْعُلٌ←ل +  عُ ←عْ +  فْ ←فِ +  أ ←فِعْلٌ 
 

 أَفْعُلٌ←ل +  عُ ←عَ + فَ +  أ ←فَعَلٌ 
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 أَفْعُلٌ←ل + عُ +  فْ ←فَ +  أ ←فَعْلٌ 
 

 Pola  /fu’ālun/. Pola JT (2فُعَالٌ fi’ālun/, dan/ فِعاَلٌ ,/fa’ālun/ فَعَالٌ

dibentuk dengan cara menambahkan hamzatul qat ’ pada bagian awal yang 

berharokat fathah dan menghilangkan huruf alif pada akar kedua. 

Kemudian harokat pada kata dasar diubah sesuai dengan harokat yang 

dimiliki oleh pola أفعل /?af’ulun/. 

 

 أَفْعُلٌ←ل +  ا – عُ ←عَ +  فْ ←فَ +  أ ←فَعَال 
 

 أَفْعُلٌ←ل +  ا – عُ ←عَ +  فْ ←فِ +  أ ←فِعَال 
 

 أَفْعُلٌ←ل +  ا – عُ ←عَ +  فْ ←فُ +  أ ←فُعَال 
 
Tabel HQ pada Jamak Taksir 

 
Infleksi HQ Posisi HQ Bentuk 

Jamak Awal Tengah Akhir ا و ي ء
أَفْعَال √     √       

                
أَفْعِلَة √     √       

                
فَعَائِل   √       √   

                
فُعَلاَء     √       √ 

                
أفْعِلاَء √   √ √     √ 

                
أَفْعُل √     √       

HQ = Hamzatul qat’ 
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4.3.2 Hamzatul qat’ pada Komparatif dan Superlatif Maskulin pola 

 /af’alu?/أفعل

 

Kalimat komparatif maskulin digunakan untuk membandingkan suatu hal 

dengan hal yang lainnya. Kalimat komparatif dibentuk dengan cara menambahkan 

hamzatul qat ’  pada bagian awal dari ajektiva, kemudian dirangkaian dengan 

partikel ْمِن  /min/ ‘dari’. Dalam bahasa Arab, pola  /?af’alu min/ مِنْ أَفْعَلُ

memiliki makna ‘lebih dari’.  Kalimat superlatif digunakan untuk menyatakan 

suatu hal yang paling istimewa dari sesuatu lainnya. Apabila pola ْعَلُأَف  /?af’alu/ 

dirangkaikan dengan nomina yang diberi artikel tentu (  akan membentuk  (ال

suatu kalimat yang bermakna superlatif.  

Dalam bahasa Arab, terdapat empat macam pola ajektiva atau isim sifat 

antara lain: 

فاعل   /fā’il/. Contoh: ‘benar’  /sādiqun/   .1صادق

فعيل  /fa’īl/. Contoh: ‘banyak’  /kasīrun/  .2آثير

فعول  /fa’ūlun/. Contoh: ‘sangat malas’  /kasūlun/   .3آسول

فعلان  /fa’lānu/. Contoh: ‘marah’  /ghadbānu/  .4غضبان

Kalimat komparatif superlatif dibentuk dengan cara memberikan infleksi 

berupa hamzatul qat’ pada ajektiva, kemudian menghilangkan huruf ilah yang 

terdapat pada pola isim sifat. Selanjutnya merubah harokat sesuai dengan pola 

  ./min/ مِنْ af’alu/ dan ditambahkan partikel?/ أَفْعَلُ

 

 + komparatif← Nomina  من+ أفعل 

 
superlatif ←Nominaال+ أفعل    +

 
Deklinasi Perubahan Harokat 

Pola Ajektiva 
Ph Pm Fathah Kasrah Dhammah 

Contoh 

فَاعِل ا أ √ √   
علي أصدق من 

محمد

            

/’alī ?asdaqu min 
Muhammad/ 

‘Ali lebih jujur dari 
pada Muhammad’ 
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فعيل ي أ نقدي أ   √ √

            

/nuqudī ?akθaru 
minka/ 

‘Uangku lebih 
banyak daripada 

uangmu’  

فعول و أ الطلاب أآسل مني √   √

            

/at-tulābu ?aksalu 
minī/ 

‘Murid itu lebih 
malas dariku’ 
أبه أغبد من أمّه

/?abbuhu ?agbadu 

min ?ummuhu/ 

 
‘Ayahnya lebih 
marah daripada 

ibunya’ 
 

ا , 
فعلان ن أ √     

 

Hamzatul Qat 4.3.3فعلاء af’alu/ dan?/أفعل ’ dalam Isim Sifat Pola 

 /fa’alā?u/  

 

 Pola /fa’alā?u/ digunakan sebagai isim sifatفعلاء af’alu/ dan?/أفعل

dalam bahasa Arab. Pola أفعل/?af’alu/ untuk menyatakan isim sifat maskulin, 

sedangkan فعلاء/fa’alā?u/ untuk isim sifat feminin. Pada kedua pola tersebut 

terdapat hamzatul qat’ yang berada di awal dan di akhir kata. Pada pola 

 af’alu/, HQ diletakkan di awal kata, oleh karena itu tanda diakritik?/أفعل

diletakkan di atas alif dan berharokat fathah. Sedangkan, pada pola 

 fa’alā?u/ HQ diletakkan di akhir kata dan ditulis berdiri sendiri karena/فعلاء

pada huruf sebelumnya terdapat sukun, yaitu huruf alif. Beberapa kegunaan isim 

sifat pola أفعل/?af’alu/ dan فعلاء/fa’alā?u/, antara lain: 

1) Menyatakan Warna Dasar. 

Pola أفعل/?af’alu/ dan فعلاء/fa’alā?u/ digunakan untuk menyatakan 

warna dasar dengan menambahkan HQ pada kata dasar yang memiliki arti 

verba dari isim sifat.  
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 + Verba أ

  

verba makna m f makna 

سود ادأسو menghitamkanسوداء hitam 

بيض أبيض  memutihkan Putihبيضاء

حمر أحمر  ,Memerahkanحمراء

menggoreng 

Merah 

زرق أزرق  Menjadikanزرقاء

biru 

Biru 

خضر أخضر  menghijaukan Hijauخضراء

 
2) Menyatakan Cacat Tubuh.  

Pola أفعل/?af’alu/ dan فعلاء/fa’alā?u/ digunakan untuk menyatakan 

cacat tubuh dengan menambahkan HQ pada kata dasar yang memiliki arti 

‘menjadi’. 

Verba + أ 
 

     

طرش أطرش  Menjadi tuli Tuliطرشاء

خرس أخرس  Menjadiخرساء

bisu 

Bisu 

عمى أعمى  Menjadiعمياء

buta 

Buta 

عرج أعرج  Menjadiعرجاء

pincang 

Pincang 

 

 

3) Menyatakan Kondisi Fisik Seseorang. 

Pola أفعل/?af’alu/ dan فعلاء/fa’alā?u/ digunakan untuk menggambarkan 

kondisi fisik seseorang. berbeda dengan makna sebelumnya, kondisi fisik 

ini dapat bermakna positif dan dapat bermakna negatif. Pembentukkannya 
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tidak jauh berbeda, yaitu dengan menambahkan HQ pada bagian awal dan 

akhir kata dasar. 

 أفْعَلُ←فغل + أ 
       

 فَعَلاَءُ←ء + ا + فعل + أ     
Contoh: 

أ  gendut  دسماء   دسم 

أدعج  mata hitam dan besar  دعجاء  

أشعث  rambut kusut  شعثاء  

أشقر  rambut pirang  شقراء  

أشهل -mata hitam kebiru  شهلاء  

biruan 

أشدق  bibir besar dan lebar  شدقاء  

أذلف  memiliki hidung yang kecil  ذلفاء 

                                                                                                                                               

4.4 Hamzatul Qat ’  Pada Huruf 

 

Dalam tata bahasa Arab, beberapa huruf dapat memiliki arti seperti yang 

tersapat pada   memiliki arti ‘dan’, و  yang berarti ‘dengan’,  yang berarti ب

‘maka’,  yang memiliki arti ‘untuk’, ء yang memiliki arti kalimat tanya ‘apakah’. 

Di antara huruf-huruf tersebut hanya ء yang memiliki arti dalam bentuk kalimat, 

yaitu ‘apakah’. Selain itu, hamzah juga dapat digunakan untuk meminta perhatian 

seseorang. Seperti contoh berikut:  

 
!أ أحمد

/?a ?ahmad/  

       

 a/  4.4.1 Hamzatul Qat’  sebagai Huruf Istifham (Interogatif)?/  أ
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 Huruf istifham hamzah  /?a/ digunakan sebagai kalimat tanya yangأ

memiliki makna ‘apakah’ dalam bahasa Indonesia. Menurut al-Ghulayaini (1982, 

381), HQ dapat digunakan untuk menanyakan tentang Mufrod dan juga Jumlah. 

Maksudnya adalah HQ  dapat dirangkaikan dengan nomina maupun kalimat, 

seperti yang terdapat pada kedua kalimat di bawah ini.  

 

أَ خَالد شَجاع أم سَعِيد ؟
/?a khālidun šajā’un ?am sa’īdun/ 

‘Apakah Khalid seorang pemberani ataukah Said?’ 

 

خَالد؟  اجتهد
/?ijtahid khālidun/ 

‘Apakah Khalid bersungguh-sungguh?’ 

 

Selain itu, hamzah juga dapat digunakan untuk menanyakan dalam bentuk 

nafi.10 Contoh: 

 

ألم يسافر إخوك؟
/?alam yusāfiru ?ikhwaka/ 

‘Apakah saudaramu tidak pergi?’ 

 

Pada umumnya, hamzah sebagai huruf istifham ditulis dengan memberikan 

tanda diakritik hamzah (  di atas huruf alif pada awal kata, atau disebut juga (ء

dengan hamzatul qat’. Seperti yang terdapat pada kalimat: 

 

أ تكتب في المكتبة؟
/?a taktubu fil maktabah/ 

‘Apakah Anda menulis di perpustakaan?’ 

 

                                                 
 Al-Ghulayaini, Syaikh Musthafa. . 1992, 382 10العربية الدّروس جامع
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Akan tetapi, pada beberapa literatur seperti Al-Qur’an, huruf istifham 

hamzah mengalami abrevasi11, sehingga dapat dikatakan sebagai hamzatul wasl 

karena tidak terdapat tanda diakritik ( -Seperti yang terdapat pada surat Al .(ء

Baqarah ayat 13 berikut: 

 

وَ السُّفَهَاۤءُۗ  اٰمَنَ آَمَۤا اَنُؤْمِنُ قَالُوْاۤ النَّاسُ اٰمَنَ آَمَاۤ اٰمِنُوْا لَهُمْ قِيْلَ اِذَا 

ءُالسُّفَهاۤ هُمُ اِنَّهُمْ اَلآ كِنْوَلٰ  يَعْلَمُونَ لا 

/wa ?iżā qīla lahum āminū kamā ?āmanan nāsu qālū ?anu?minu kamā 

?āmanas sufahā?u ?alā ?innahum humus sufahā?u walākil laya’lamūn/ 

‘Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Berimanlah kamu sebagaimana 

orang lain telah beriman!” Mereka menjawab, “Apakah kami akan 

beriman seperti orang-orang yang kurang akal itu beriman?” Ingatlah, 

sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang kurang akal, tetapi mereka 

tidak tahu.’ 

Hamzah sebagai huruf istifham dapat dirangkaikan dengan berbagai jenis 

kata, seperti fi’il, isim, dan huruf. Jika dirangkaikan, hamzah sebagai huruf 

istifham dapat memiliki makna dan fungsi yang berbeda-beda. 

1. Hamzah Istifham pada Isim atau Nomina. Apabila dirangkaikan dengan 

isim, hamzah sebagai huruf istifham berfungsi untuk menanyakan keadaan 

tentang isim atau nomina yang menjadi objek pertanyaan. Hamzah yang 

dirangkaikan dengan isim ini mengandung makna ‘apakah’. Contoh: 

 

أ عليّ أستاذ؟
/?a ‘aliyyun ?ustāżun/ 

‘Apakah Ali seorang guru?’ 

 Huruf istifham pada kalimat di atas adalah hamzatul qat’. Jika tidak 

dirangkaikan dengan أ /?a/, kalimat di atas merupakan sebuah kalimat 

deklaratif yang menyatakan bahwa Ali adalah seorang guru. 

 

                                                 
11 Abrevasi adalah Proses morfologis berupa penanggalan satu atau beberapa bagian atau 
kombinasi leksem sehingga terjadi bentuk baru yang berstatus kata. Abrevasi ini menyangkut 
penyingkatan, pemenggalan, akronimi, kontraksi, dan lambing huruf. 
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  عليّ أستاذ

  /’aliyyun ?ustāżun/ 

  ‘Ali seorang guru’ 

 

 Apabila hamzah sebagai huruf istifham diikuti oleh hamzatul wasl seperti 

yang terdapat pada penanda isim ma’rifat atau nomina takrif, yaitu ال 
maka hamzah berubah menjadi madda (  karena terdapat dua hamzah (آ

pada awal kata. Contoh: 

  

  آلسَفَرُ طَويل؟ 

  /?ās-safaru tawīlun/ 

  ‘Apakah perjalan(nya) panjang?’ 

 Kalimat di atas pada awalnya terdapat dua hamzah pada awal kata, 

yaitu hamzatul qat’ dan hamzatul wasl. Pembentukannya adalah sebagai 

berikut: 

  

آلإسم←اسم + ال + أ   
 

  آلسَفَرُ←سَفَرٌ + ال + أ 
  

 Apabila setelah hamzah istifham terdapat  hamzatul qat ’, 

berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Abdussalam Muhammad Harun, 

hamzah tersebut tidak perlu diganti dengan madda karena terdapat dua 

hamzah berharokat fathah. Contoh: 

 

 أ أحمد حاضر؟

 /?a ?ahmad hādirun/ 

 ‘apakah Ahmad hadir?’ 

 

2. Hamzah Istifham pada Fi’il atau Verba. Seperti halnya hamzah istifham 

pada isim, hamzah istifham pada fi’il juga digunakan sebagai kata tanya 
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‘apakah’. Akan tetapi, hamzah istifham tersebut digunakan untuk 

menanyakan tindakan yang dilakukan oleh sesorang atau suatu hal. 

Contoh: 

 

أ تقرأ الكتاب؟
/?a taqra?ul kitāb/ 

‘apakah Anda membaca buku?’ 

 Apabila hamzah istifham pada fi’il diikuti oleh bentuk derivasi dari pola 

 fa’ala/, maka hamzah sebagai huruf istifham tidak dicantumkan atau/ فعل

mengalami abrevasi. Contoh: 

   

  اجتهد خليل؟

  ‘?ijtahada khalīl’ 

  ‘Apakah Khalil bersungguh-sungguh’ 

 Pada kalimat di atas pembentukan polanya adalah sebagai berikut: 

 

 اجْتَهَدَ←اجْتَهَدَ + أ 
 

 Selain itu menanyakan tentang tindakan atau pekerjaan yang dilakukan 

oleh seseorang atau sesuatu hal, hamzah istifham pada fi’il juga dapat 

berfungsi untuk menanyakan suatu kejadian yang menuntut adanya 

jawaban berupa penjelasan dari si pelaku. Hamzah istifham tersebut 

mengandung makna ‘mengapa’. Contoh seperti yang terdapat pada Surat 

al-Baqarah ayat 44 berikut: 

  

  اَفَلاَ الكِتبَٰ تَتْلُوْنَ وَاَنْتُمْ اَنْفُسَكُمْ وَتَنْسَوْنَ بِالْبِرِّ النَّاسَ اَتَأْمُرُوْنَ ۗ

              تَعْقِلُوْنَ
 /?a ta?murūnan nāsa bilbirri wa tansauna ?anfusakum wa ?antum tatlūnal 

kitāba ?afalā ta’qilūn/ 
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 ‘Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedangkan 

kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu membaca kitab (Taurat)? 

Tidakkah kamu mengerti?’ 

  

3. Hamzah Istifham pada Huruf. Hamzah sebagai huruf istifham, dapat juga 

dirangkaikan dengan huruf. Seperti pada kalimat berikut: 

 

 الدَّرسِ صَعُوبَةٌ؟أَ فِي
   /?a fīd darsi sa’ūbah/ 

  ‘Adakah pada pelajaran itu kesulitan?’ 

 Pada kalimat di atas, hamzah berfungsi untuk menanyakan tentang 

keadaan pelajaran. Selain itu, hamzah juga dapat digunakan untuk 

menanyakan sesuatu dalam bentuk negatif. Seperti yang terdapat pada 

contoh berikut: 

  

   أ ليس المدير في المكتب؟

   /?a laisal mudīru fil maktab/ 

   ‘Apakah Direktur itu tidak ada di kantor?’ 

 Kalimat diatas merupakan sebuah kalimat tanya negatif yang menanyakan 

tentang keberadaan seseorang, apakah berada di kantor atau tidak. 

 

 

      

    

/?alam našrah laka sadraka/

‘Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?’ (QS Alam 

Nasyrah:1) 

 

 

 

 /alam yajidka yatīman fa?āwā/ 
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‘Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia 

melindungimu?’ (QS Adh Dhuhaa: 6) 

 

 

  

 

/qāla ?ausatuhum ?alam ?aqullakum laulā tusabbihū/ 

‘Berkatalah seorang yang paling baik pikirannya di antara mereka: 

“Bukankah aku telah mengatakan kepadamu, hendaklah kamu 

bertasbih (kepada Tuhanmu)” (QS Al Qalam: 28) 

 Pada kalimat di atas, kata tanya dinyatakan dengan kalimat 

tanya ألم  alam/. Terdiri dari dua kata, yaitu  /?a/ yang?/ أ

merupakan huruf istifham dan memiliki makna ‘apakah’, dan kata 

 lam/ yang memiliki makna ‘tidak’. Kedua kata tersebut/ لم

membentuk sebuah kalimat tanya negatif, pada contoh kalimat di 

atas mengandung makna ‘bukankah’. Kalimat tanya ‘bukankah’ 

digunakan untuk menanyakan dan menegaskan kembali suatu 

tindakan atau kejadian yang telah terjadi atau dilakukan 

sebelumnya.   
 

/wayāqaumi man yansurunī minallahi ?in taradtuhum ?afalā tażakkarūn/ 

 ‘Dan (dia berkata): "Hai kaumku, siapakah yang akan menolongku dari 

(azab) Allah jika aku mengusir mereka. Maka tidakkah kamu mengambil 

pelajaran?’ (QS Huud: 30) 
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/yāqaumi lā ?aslukum ‘alaihi ?ajran ?in ?ajriya ?illā ‘alāllażī fataranī 

?afallā ta’qilūn/ 

‘Hai kaumku, aku tidak meminta upah kepadamu bagi seruanku ini. 

Upahku tidak lain hanyalah dari Allah yang telah menciptakanku. Maka 

tidakkah kamu memikirkan(nya)?"’ (QS Huud: 51) 

 

/?awalam ya’lamū ?annallaha yabsut urrizqa liman yašā?u wayaqdiru ?inna 

fī żālika la?ayātil liqaumin yu?minūn/ 

‘Dan tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah melapangkan rezki dan 

menyempitkannya bagi siapa yang dikehendaki-Nya? Sesungguhnya pada 

yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang 

beriman.’(QS Az Zumar: 52) 

/?afalam yahdi lahum kum ?ahlaknā qablahumminal qurūna yamšūna fī 

masākinuhum ?inna fī żālika la?ayātil li?ūlin nuhā/ 

‘Maka tidakkah menjadi petunjuk bagi mereka (kaum musyrikin) berapa 

banyaknya Kami membinasakan umat-umat sebelum mereka, padahal 

mereka berjalan (di bekas-bekas) tempat tinggal umat-umat itu? 

Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang 

yang berakal.’(QS Thahaa: 128)  
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/?awalā yażkurul ?insānu ?annā khalaqnāhu min qablu wa lam yakušai?an/ 

‘Dan tidakkah manusia itu memikirkan bahwa sesungguhnya Kami telah 

menciptakannya dahulu, sedang ia tidak ada sama sekali?’ (Qs Maryam: 

67) 

 

 

 

/wa lammā jahhazahum bijahāzihim qāla?tūnī bi?akhilakummin ?abīkum 

?alā tarauna ?annī ?ū fīl kaila wa ?ana khairul munzilīn/ 

‘Dan tatkala Yusuf menyiapkan untuk mereka bahan makanannya, ia 

berkata: "Bawalah kepadaku saudaramu yang seayah dengan kamu 

(Bunyamin), tidakkah kamu melihat bahwa aku menyempurnakan sukatan 

dan aku adalah sebaik-baik penerima tamu?’(QS Yusuf: 59) 

 

Hamzah istifham juga dapat dirangkaikan dengan konjungsi atau kata 

sambung. Pada ayat-ayat Qur’an di atas, terdapat hamzah istifham yang 

dirangkaikan dengan konjungsi berupa huruf و  /waw/ ‘dan’ dan  /fa/ ف

‘maka’. Apabila dirangkaikan dengan hamzah istifham, konjungsi selalu 

berada setelah hamzah istifham dan tidak bisa mendahului hamzah 

istifham. Hamzah istifham, konjungsi, dan partikel negatif membentuk 

sebuah kalimat tanya yang bersifat negatif. Pada ayat-ayat Qur’an di atas, 

kalimat tanya tersebut memiliki makna yang sama, yaitu ‘tidakkah’. 

 

      أ  +    و       +      لم ←أولم

 ‘dan tidakkah’  ‘tidak’ ‘dan’ ‘apakah’ 

          
     أ     +   و        +    لا  ←  أولا   
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 ‘dan tidakkah’  ‘tidak’ ‘dan’ ‘apakah’ 

 

   أ    +    ف        +    لم ← أفلم

 ‘maka tidakkah’ ‘tidak’‘maka’    ‘maka’ 

       

       أ   +      ف           +   لا ← أفلا

 ‘maka tidakkah’ ‘tidak’  ‘maka’     ‘apakah’ 

 

      ألا←لا     +     أ      
  ‘tidakkah’ ‘tidak’  ‘apakah’ 

 

Kata tanya ‘tidakkah’ seperti yang terdapat pada beberapa ayat Qur’an di 

atas digunakan untuk menegaskan suatu hal yang telah diketahui 

sebelumnya yang bertujuan untuk mengingatkan kembali sesuatu yang 

penting. 

 

Selain itu, hamzah istifham juga dapat sebagai kalimat pertanyaan pilihan. 

Apabila dirangkaikan dengan partikel أم  am/ dan  /?au/, kedua partikel?/ أو

tersebut memiliki makna yang sama yaitu ‘atau’ yang menandakan pilihan.  

        

     Kata/frase/kalimat أ   kata/frase/kalimat  أم

 

     Kata/frase/kalimat أ   kata/frase/kalimat  أو

 

أم  au/ adalah bahwa Menurut Wright, perbedaan antara  /?am/ dan?/ أو

 au/ mengimplikasikan suatu pertanyaan pilihan yang benar-benar tidak?/ أو

diketahui. Contoh: 

 أ زيد عندك أو محمد؟  
  /?a zaid ‘indaka ?au Muhammad/ 

  ‘Apakah Zaid ada di rumahmu atau Muhammad?’  
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Pada contoh di atas, baik Zaid maupun Muhammad keduanya sama-sama 

tidak diketahui keberadaannya. 

 Sedangkan  /?am/ mengimplikasikan pertanyaan pilihan yang sudahأم

diketahui atau jelas. Contoh: 

   

  د؟أ زيد عندك أم محم

  /?a zaid ‘indaka ?am Muhammad/ 

  ‘Apakah Zaid  ada di rumahmu atau Muhammad?’ 

Pada kalimat di atas, baik Zaid maupun Muhammad sudah diketahui 

keberadaannya, dan pertanyaan tersebut ditujukan untuk menanyakan siapa yang 

ada di rumah Zaid atau Muhammad. 

 /Dalam kitab suci Al-Qur’an, ditemukan beberapa kasus partikel   /?amأم

digunakan sebagai tanya ‘apakah’.  

/?am turīdūna ?an tas?alū rasūlakum kamā su?ila mūsā min qablu/ 

‘Apakah kamu menghendaki untuk meminta kepada Rasul kamu seperti 

Bani Israil meminta kepada Musa pada jaman dahulu?’(QS 2: 108) 

 

 anna/ 4.4.2 Hamzatul Qat’  pada?/ أنَّ inna/ dan?/ إنَّ

 

 Partikel  /?anna/ dalam bahasa Indonesia memilikiأنَّ inna/ dan?/ إنَّ

makna ‘bahwa’. َّإن /?inna/ dapat juga bermakna ‘sesungguhnya’, dimana subjek 

berbentuk akusatif dan predikat berbentuk nominatif. Contoh: 

 

إنّ محمد رجل غنيّ
   /?inna muhammadan rajulun ganiyyun/ 

   ‘Sesungguhnya Muhammad adalah pria kaya’ 

 

إنَّ الإمرأة طبّاخة ماهرة
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  /?innal ?imra?ata tibbākhatun māhiroh/ 

  ‘Sesungguhnya wanita itu pandai memasak’ 

Pada bagian awal terdapat hamzatul qat ’ yang memiliki harokat fathah  

dan harokat kasrah. Harokat hamzatul qat’ pada َّإن /?inna/ dan َّأن /?anna/ 

memiliki ketentuan yang mengatur perubahan harokat tersebut. Ketentuan-

ketentuan tersebut, antara lain: 

inna/ apabila: Hamzatul qat?/ إنَّ ’ berharokat kasrah 

1. Berada pada awal kalimat, apabila didahului oleh amar yang mengandung 

makna peringatan, dan sesudah huruf-huruf jawab.(Muhammad: 1987, 

226) Contoh:  

 

 

   

/?inna rabbī latīful limā yašā?u ?innahu, huwal ‘alīmul hakīm/ 

‘Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.’ (QS 

Yusuf: 100) 

 

 

 

 

/?allā ?inna lillahi mā fīs samāwāti wal ?ardi/ 

‘Ingatlah, sesungguhnya kepunyaan Allah apa yang ada di langit 

dan di bumi.’ (QS Yusuf: 55) 

 

إنّ فيصلا غنيّ , نعم
/na’am, ?inna faisalan ganiyyun/ 

‘Ya, sesungguhnya Faisal orang kaya’ 

2. Apabila berada dalam suatu kalimat yang menyatakan sumpah. Contoh:  
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/was subhi ?iżā tanaffasa ?innahu, laqaulu rasūlin karīmin/ 

‘dan demi subuh apabila fajarnya mulai menyingsing, 

sesungguhnya Al Qur'aan itu benar-benar firman (Allah yang 

dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril)’(QS At-Takwir: 18-19) 

 :Apabila berada setelah kata /qāla/. Contoh .3قاَلَ

  

 

 

/laqad kafaral lażīna qālū ?innallaha huwal masīhubnu maryama/ 

‘Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya 

Allah ialah Al Masih putera Maryam"(QS Al-Maidah: 72) 

Akan tetapi, apabila mengandung makna perkiraan. Maka Hamzatul qat’ 

dapat berharokat fathah.  Contoh: 

 

أنّه آاذب؟هل أنت تقول 
/hal ?anta taqūlu ?annahu kāżibun/ 

‘Apakah Engkau mengatakan (mengira) bahwa dia itu 

berdusta?’(Muhammad:1987, 226) 

4. Apabila pada predikat terdapat huruf lam yang mengandung makna 

‘sungguh’. Contoh: 

 

 

 

/wallahu ya’lamu ?innahum lakāżibūn/ 

‘dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya mereka benar-benar orang-

orang yang berdusta.’(QS At-Taubah: 42) 

 

anna/ apabila: Hamzatul qat?/ أنَّ ’ berharokat fathah 

1. Apabila sebagai fa’il. Contoh: 
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/?awalam yakfihim ?annā ?anzalalnā ‘alaikal kitāba/ 

‘Dan apakah tidak cukup bagi mereka bahwasanya Kami telah 

menurunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran)’ (QS Al-Ankabut: 51) 

2. Apabila sebagai na’ibul fa’il. Contoh: 

 
 

 

/na’lamu ?annaka yadīqu/ 

‘Kami sungguh-sungguh mengetahui, bahwa dadamu menjadi 

sempit’ (QS Al-Hijr: 97) 

3. Apabila berada setelah huruf jarr. Contoh: 

 

 

 

/allażīna kafarū bi?annahum qaumullā yafqahūna/ 

‘disebabkan orang-orang kafir itu kaum yang tidak mengerti .’ (QS 

Al-Anfaal: 65) 

 
أَ  ā/ 4.4.3 Hamzatul Qat’  dalam Kasus Vokatif  /?a/ dan?/ آ

 

Kasus vokatif adalah bentuk kasus dalam bahasa inflektif untuk menandai 

orang atau benda yang diajak bicara.(Kridalaksana: 1982, 98) Dalam bahasa Arab, 

hamzatul qat ’ dapat juga digunakan sebagai kalimat vokatif untuk meminta 

perhatian seseorang atau dalam pembicaraan langsung. Dalam kasus vokatif 

bahasa Arab, bentuk vokatif َأ  a/  /?ā/harus dirangkaikan dengan nomina?/ ,آ

yang berbentuk artikel tidak tentu (nakirah). Nomina yang berada setelah vokatif 

HQ dapat mengalami dua kasus, yaitu nominatif dan akusatif. Dalam kasus 

vokatif, HQ dapat mengalami perubahan bentuk. Pada bentuk yang pertama, yaitu 

 a/ HQ diletakkan di atas alif karena menempati posisi awal pada kalimat dan?/ أَ

berharokat fathah. Seperti yang terdapat pada kalimat vokatif berikut, أَ عَمَّار /?a 
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‘ammār/ ‘hai Ammar’. Bentuk vokatif ini digunakan untuk meminta perhatian 

atau memanggil seseorang dari jarak dekat. Pada bentuk berikutnya, HQ berubah 

menjadi madda untuk membedakan fungsi dengan bentuk yang pertama, آ /?ā/ 

merupakan penduakalian َأ dan berfungsi untuk meminta perhatian atau 

memanggil orang dari jarak yang jauh.  

1. Dalam bentuk nominatif, kalimat vokatif tunggal ditulis tanpa tanwin dan 

digunakan secara langsung tanpa ada perantara   dan nomina berharokat 

dhommah. Contoh: 

 

 + Nomina Nominatif أ

 
!أَ محمدُ 

/?a muhammadu/ 

‘Hai, Muhammad!’ 

 

 

!آ أحمدُ 
  /?ā ?ahmad/ 

  ‘Hai, Ahmad!’ 

 

2. Bentuk akusatif terjadi apabila seseorang yang ditujukan secara tidak 

langsung dan nomina berharokat fathah. Contoh:  

 

 + Nomina Akusatifأ

 
!أ رجلا خذ بيدي 

/?a rajulan khuż biyadiy/ 

‘Duhai, laki-laki pegang tanganku!’ 

 

Dalam bentuk akusatif, kalimat vokatif hanya digunakan untuk memanggil 

seseorang yang tidak tentu. Akan tetapi, apabila berbentuk nominatif, kalimat 
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vokatif secara langsung ditujukan kepada orang tertentu. Kalimat vokatif dalam 

bentuk nominatif dapat diulang, digantikan oleh kata lain, atau dihubungkan 

dengan kalimat vokatif lain dalam sebuah konjungsi. Contoh: 

 

 + Nomina repetitif أ

 
!زيد, أ زيد  

/?a zaid, zaid/ 

‘Hai Zaid, Zaid!’ 

 

 + Nomina nominatif + nomina nominatif أ

!أ رجل زيد
/?ā rajulu zaidun/ 

‘Hai pria yang di sana, Zaid!’ 

 

  + Nomina nominatif + konjungsi + nomina nominatif أ

 

!أ زيد و محمد
/?a zaid wa Muhammad/ 

‘Hai, Zaid dan Muhammad!’ 
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Pengantar 

 

Pada bab penutup ini, peneliti memaparkan kesimpulan dan saran dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan. Pada bagian kesimpulan, peneliti 

menjelaskan tentang hasil penelitian yang telah diperoleh tentang fungsi hamzatul 
qat’ dalam bahasa Arab ditinjau dari segi morfo-sintaksis. Pada bagian saran, 

peneliti menyampaikan beberapa saran agar penerapan ilmu tentang hamzatul 
qat’ lebih bermanfaat. 
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